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PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan perkembangan pesat industri penbanka
syariah yang terjadi pada dekade belakangan beberapa
lembaga keuangan syari’ah tumbuh dan berkembangt ks
Indonesia. Lembaga keuangan syari'ah mempunyai ckedun
yang sangat penting sebagai lembaga ekonomi islerbabis
syari'ah di tengah proses pembangunan nasfonal.

Perkembangan lembaga keuangan syari'ah masih terus
menerus mengalami perubahan ke arah positif. Piosesasih
membutuhkan sosialisasi dan evaluasi di kalangasyanakat
Indonesia. Meresapnya sistem dan nilai ekonomimistialam
lembaga keuangan syari'ah merupakan sasaran pedélagn

mewujudkan masyarakat yang makmur dan sejahtera.

! Engkos SadratBMT Bank IslamBandung: Pustaka Bani Quaisy,
2004, him. 5



Sistem keuangan Islam yang berpihak pada kepentinga
kelompok mikro sangat penting. Berdirinya bank gghryang
terus mengalami perkembangan pesat membawa andilsgangat
baik dalam tatanan sistem keuangan di IndonesranRei tentu
saja sebagai upaya untuk mewujudkan sistem keuareganadil.
Oleh karenanya keberadaannya perlu mendapat dukudga
segenap lapisan muslim.

BMT merupakan lembaga ekonomi Islam yang dibangun
berbasis keumatan, sebab dibentuk dari, oleh datukun
masyarakat. Kehadiran BMT di Indonesia, selain rjitkkan
untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraasyanakat di
bidang ekonomi, juga memiliki misi penting bagi gEnrdayaan
usaha kecil dan menengah di wilayah kerjanya.

Latar belakang berdirinya BMT bersamaan denganausah
pendirian Bank Syari'ah di Indonesia, yakni tepatmpada tahun
1990-an. BMT semakin berkembang tatkala pemerintah

mengeluarkan kebijakan hukum ekonomi UU No. 7/1992

2 Muhammad Ridwan.Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil:
YogyakartalUll Pres. 2004, him., 5



(sekarang UU No. 10/1998) tentang perbankan danNBP
72/1992 tentang Bank Perkreditan Rakyat BerdasamBagi
Hasil?

Pada tahun berikutnya, 1999, pemerintah menderggula
undang-undang yang ada dengan UU perbankan No9%3B/1
yang berisi bank Indonesia bertanggung jawab teghad
pengaturan dan pengawasan perbankan termasuk paniats
menetapkan kebijakan moneter dengan menggunakarsigpori
syari'ah. Tahun 2000 Bank Indonesia membuat danetapkan
peraturan kelembagaan perbankan syari’ah. Kemudiam 2001
dan 2003, penyempurnaan demi penyempurnaan tdeiailcin
oleh Bank Indonesia dalam rangka memayungi kemapana
legalisasi perbankan Syari'ah. Demikian perubahaan d
penyempurnaan perundang-undangan terus dilakukamu#ian,
pada pertengahan Juni 2008, pemerintah mensahkan da
menetapkan undang-undang khusus yang lebih indepeddn
komprehensif untuk mengatur perbankan syari'ah loiela

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008. Undang-undangiba

%Engkos SadralQp. Cit him. 28.



dianggap oleh banyak kalangan sebagai undang-ungiang
lebih kuat dan lengkap yang tidak saja mengatur amekne
operasionalnya yang khas, tetapi juga memberikdelussaan
dalam pengembangannya lebih j4uh.

Kegiatan utama BMT antara lain adalah menyumbangkan
usaha-usaha  produktif dan investasi-investasi  dalam
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusab# #engan
mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaa
kegiatan ekonominya. Sedangkan kegiatan Baitul MBMT
dapat menitipkan titipan BAZIS dari dana Zakat,amf dan
Shodagah dan menjalankan sesuai dengan peratunda se
amanahnya. Sehingga fungsi BMT tidak hamyafit oriented
tetapi jugasocial oriented.

Didirikannya BMT bertujuan untuk meningkatkan ktesi
usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota padadiyes dan

masyarakat pada umumnya. BMT berorientasi pada aupay

* Luhur Prasetiyo, et alUndang-Undang Perbankan Syari'ah
(Membaca Makna dan Posisinya bagi PerkembangandPéen Syari'ah di
Indonesia) Ponorogo: STAIN Ponorogo PRESS, 2010, him. 4

® Engkos SadratQp. Cit him. 31.



BAB V

Ummat Sejahtera Lasem, serta analisis tentang
peningkatan kesejahteraan masyarakat setelah
menerima pembiayaaal-qardh al-hasardi BMT
Bina Ummat Sejahtera Lasem.

Bab ini merupakan bab akhir dalam skrips$i Di
dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari
permasalahan yang dibuat dalam skripsi ini dan
akan memberikan saran-saran tentang hal-hal
yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan
upaya BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di

Kecamatan Lasem.

peningkatan kesejahteraan anggota dan masyarakejgora
harus diberdayakareihnpowerin supaya dapat mandiri. Dengan
sendirinya, tidak dapat dibenarkan jika para arggoin
masyarakat menjadi sangat tergantung kepada BMThg&e
menjadi anggota BMT, masyarakat dapat meningkatieaaf
hidup melalui peningkatan usahanya.

Selain itu, tujuan lain didirikan BMT yaitu membamg
tatanan ekonomi yang berbasis kerakyatan dan tehidari
praktek ribagharar danmaisyir. Larangan riba dijelaskan dalam

surat An Nisa’' ayat 29:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiluakec
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan sukaassuka di
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu,
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepaddmu’.

® Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahanyalakarta: CV.

Pustaka Agung Harapan, 2006, him. 107.



Oleh karena itu, berdirinya BMT-BMT di Indonesia
mendapatkan sambutan yang sangat positif dari kapiek,
khususnya kalangan pelaku usaha kecil dan meneSgédh satu
sebabnya adalah kalangan usaha kecil dan menepgsdbut
sudah jenuh dengan pelayanan yang diberikan olatbadga-

lembaga keuangan syari’ah.

Pemberian modal pinjaman sedapat mungkin dapat

memandirikan ekonomi para peminjam. Oleh sebab siamgat
perlu dilakukan pendampingan. Dalam pelemparan @smaan,
BMT harus dapat menciptakan suasana keterbuka&imgse
dapat mendeteksi berbagai kemungkinan yang timbadi d
pembiayaan. Untuk mempermudah pendampingan, petameka
pola kelompok menjadi sangat penting. Anggota dikglokkan
berdasarkan usaha yang sejenis atau kedekatan ttéimpgal,
sehingga BMT dapat dengan mudah melakukan pendgargin
Dilihat dari definisinya usaha kecil merupakan w@sah

dengan asset tidak lebih dari dua ratus juta rugiialar tanah dan

"Engkos SadralQp. Cithim. 119.
8 Muhammad Ridwan, Loc. Cit, him. 129-128.
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gardh al-hasan tujuan pembiayaan, penerapan
pembiayaanal-gardh al-hasandi BMT Bina
Ummat Sejahtera Lasem.

Bab ini akan memaparkan profil KIKS BMT &
Ummat Sejahtera, sejarah pendirian dan
perkembangan KJKS BMT Bina Ummat
Sejahtera, visi dan misi KJKS BMT Bina Ummat
Sejahtera, struktur organisasi dan jenis produk
KJKS BMT Bina Ummat Sejahtera, upaya KJKS
BMT Bina Ummat Sejahtera dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui prodisgard
al-hasan,sistem akadhl-gardh al-hasandi BMT
Bina Ummat Sejahtera Lasem serta pemaparan
tentang dari mana sumber dana yang dipakai
dalam akadal-gardh al-hasandi BMT Bina
Ummat Sejahtera Lasem.

Bab ini akan memaparkan hasil penelitiaritya
analisis peningkatan kesejahteraan masyarakat

melalui produkal-gardh al-hasaroleh BMT Bina
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Setelah semua data terkumpul, kemudian penulis
akan menganalisis data, mengambil kesimpulan dsa-d
data yang terkumpul. Di dalam pengolahan datg#miulis
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu ndeto
yang digunakan terhadap suatu data yang telahntgdy
kemudian diklasifikasikan, disusun, dijelaskan dan
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yangdign
untuk memperoleh kesimpulan. Dengan metode inilfenu
berusaha mendeskripsikan upaya peningkatan kesegaht
masyarakat melalui prodwt-qardh al-hasardi BMT Bina

Ummat Sejahtera Lasem.

1. 6 Sistematika Penulisan
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BAB | Bab ini merupakan bab pendahuluan yang
berisikan Latar Belakang, Perumusan Masalah,
Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah Pustaka,
Metodologi Penelitian, Sistematika Penulisan.

BAB Il Bab ini akan menyajikan landasan teori tewfa
konsep dasar pembiayaaal-gardh al-hasan,

dasar hukurnal-gqardh al-hasan syarat rukural-

bangunan. Batasan yang teramat jauh dari nol sadyzairatus
juta membuat jurang pemisah yang tinggi dalam katounitas.
Batasan ini perlu dipertegas, supaya sasaran pdayz&mn usaha
kecil tidak hanya di monopoli oleh kelompok usaleikyang
besar. Keberanian untuk mendefinisikan ulang akamdisi ini
akan melahirkan komitmen yang jelas dan tégas.

Berdasarkan UU no 7 tahun 1992, yang dimaksud
pembiayaan adalah:

“penyediaan uang atau tagihan atau yang dapat
dipersamakan dengan itu berdasarkan tujuan ataep&kstan
pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangsgtelah
jangka waktu tertentu ditambah dengan sejumlah duingbalan
atau pembagian hasi®”

Sedangkan menurut UU No. 17 tahun 2012, tentang

perkoperasian, pengertian pinjaman adalah:

® Ibid, him. 24.

10 www.bi.go.id/NR/depkeu/uu_bi_1098.pdf dipostingndgal 9

Nopember 2013 jam 12.19



“penyediaan uang oleh Koperasi Simpan Pinjam kepada
Anggota sebagai peminjam berdasarkan perjanjianng ya
mewajibkan peminjam untuk melunasi dalam jangka twak
tertentu dan membayar jasa”.

Secara umum, prinsip jasa dalam perbankan Syat&phat
dilakukan dalam lima akad utama, ya#lsWakalah, Al-Kafalah,
Al-Hawalah, Al-Rahn dan Al-QardhSecara teknisAl-Qardh
adalah pemberian harta kepada orang lain yang dépgth atau
diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkanpa
mengharapkan imbalan. Dalam literature figh klasiardh
dikategorikan dalanaqd tathawwuiatau akad saling membantu
dan bukan transaksi komerstal.

BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem merupakan kantor
cabang dari BMT yang pertama kali berdiri di Kakepa
Rembang tahun 1996, beroperasi di daerah pesiia jiawa.

Rasa keprihatinan terhadap kondisi ekonomi dan utant

1 www.hukumonline.com diposting tanggal 4 nopemb@i® jam

18.52.

2 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah dari Teori ke Praktik

Jakarta, Gema Insani, 2001, him.131.

3. DokumentasiDocumentatioh

Teknik dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang
mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikira
tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai denga
masalah penelitian. teknik dokumentasi berproses da
berawal dari menghimpun dokumen, memilih-milih
dokumen sesuai dengan tujuan penelitian, mencatat d
menerangkan, menafsirkan dan  menghubung-
hubungkan dengan fenomena I&in.

Dalam penelitian ini  penulis melakukan
pengumpulan data melalui dokumentasi dari dokumen-
dokumen resmi KJKS BMT Bina Ummat Sejahtera
Lasem yang berkaitan dengan upaya peningkatan
perekonomian masyarakat melalui procigardh al-
hasan

1.5.4 Metode Analisis Data

*Muhammad©Op. Cit him. 152.
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Wawancara yang dimaksud di sini adalah teknik
untuk mengumpulkan data yang akurat untuk keperluan
proses pemecahan masalah tertentu, yang sesuaindeng
data. Pencarian data dengan teknik ini dilakukan
dengan cara tanya jawab secara lisan dan bertatkg m
langsung antara seorang atau beberapa orang yang
diwawancarat! Dalam wawancara ini penulis langsung
melakukan tanya jawab dengan nara sumber, antara la
kepada pengelola BMT Bina Ummat Sejahtera.

2. ObservasiQbservatioi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari berbagai prosegjisio
dan psikologis. Dua di antara yang terpenting ddala
proses-proses pengamatan dan ingdtarDalam
kaitannya dengan pengumpulan data, tehnik ini akan
dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap

kegiatan yang terjadi pada obyek penelitian.

" MuhammadQp. Cit him. 151.
'8 Sugiono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &,D

Bandung: Alfabeta cv, 2007, him. 145.

masyarakat terhadap perbaikan ekonomi merupakadadan
ideal pendirian BMT Bina Ummat Sejahtera. Dengansimi
menjadi lembaga keuangan mikro syariah terdeparandal
pendampingan usaha kecil yang mandiri.

Di daerah sekitar, terdapat usaha mikro dan keailgy
berprospek bagus, namun ada juga pengusaha yargatsan
membutuhkan pembiayaan untuk meningkatkan usahaadah
hidup mereka karena keterbatasan modal, melalui BBiifa
Ummat Sejahtera diharapkan dapat membantu mengehkdran
usaha mikro kecil dan memandirikan ekonomi usalkaariecil.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulisl pe
untuk mengkaji lebih dalam lagi tentang sejauh n@erabiayaan
al-gardh al-hasan mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Sehingga peneliti tertarik untuk mdmijudul
“UPAYA PENINGKATAN KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT MELALUI PRODUK AL-QARDH AL-

HASAN" (studi kasus di BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem).

1. 2 Rumusan Masalah



Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka peategat angka-angkd® Sedangkan metode penelitian ini

merumuskan masalah sebagai berikut: menggunakan metode penelitian deskriptif yaituepgan

1. Bagaimana upaya BMT Bina Ummat Sejahtera dalam yang dilakukan untuk pengumpulan data untuk menguiji
meningkatkan perekonomian masyarakat melalui proaleuk atau menjawab pertanyaan mengenai status terakdio s
gardh al-hasaf objek yang ditelitit*

2. Bagaimana peningkatan kesejahteraan masyarakatalsete 1.5.2 Jenis Data
menerima produk pembiayaahqardh al-hasaf 1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsundh ole

pengumpul data dari objek risetnyaData diperoleh

1. 3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
dari BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem, masyarakat

1.3.1 Tujuan Penelitian
yang mendapat pembiayaalrgardh al-hasan
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas
2. Data sekunder, yaitu semua data yang diperolehraseca

maka tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam

tidak langsung dari objek yang diteliti.
penelitian ini adalah:

1.5.3 Metode Pengumpulan Data

1. Untuk mengetahui upaya BMT Bina Ummat Sejahtera
1. Wawancaral(terview)

Lasem dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat

melalui produlal-gardh al-hasan

2. Untuk mengetahui  peningkatan kesejahteraan ¥ HM. Sonny Sumarsonolletode Riset Sumber Daya Manysia
Yogyakarta: Graha limu, 2004, him.67.

4 Muhammad,Metodologi Penelitian Ekonomi Islandakarta: PT.
Raja Grafindo. Persada, 2008, him. 18.

*HM. Sonny Sumarson®@p. Cit, him. 69.
1.3.2 Manfaat Penelitian 1% |bid, him. 69.

masyarakat setelah menerima produk pembiag&an

gardh al-hasan
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3. Dari penelitian yang dilakukan oleh Niela Amaligrtojuan

untuk mendeskripsikan peranan pembiayafi bitsamanil

ajil (BBA) terhadap pemberdayaan usaha mikro dan
mendeskripsikan upaya yang dilakukan BMT dalam
menanggulangi keterlambatan pembayaran pembiajpaan
bitsamanil ajil(BBA) pada usaha mikro.

. Sedangkan penelitian ini untuk mengetahui upaya BBifia
Ummat Sejahtera dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui produkal-gardh al-hasan serta
mengetahui bagaimana peningkatan kesejahteraararakay
setelah menerima pembiayaalrgardh al-hasardi BMT Bina

Ummat Sejahtera Lasem.

1. 5 Metode Penelitian

1.5.1 Jenis Penelitian

Di dalam penelitian ini, jenis penelitian yang dipa
adalah penelitian kualitatif. Kualitatif adalah aiil dari

perubahan-perubahan yang tidak dapat dinyatakeamdal

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :

1. Bagi penulis, sebagai tempat mengaplikasikan ilrauny
yang sudah didapat dalam bangku kuliah.

2. Bagi perusahaan, sebagai sarana untuk menjembatani
hubungan antara perusahaan dengan penyelenggara
jurusan untuk bekerja sama lebih lanjut dan sebagai
bahan pertimbangan serta sumbangan pemikiran dalam
membuat kebijakan atau keputusan dalam pemberian
pembiayaan kepada para nasabah.

3. Bagi lingkungan pendidikan, diharapkan dapat
memberikan manfaat dalam pengembangan ilmu
Ekonomi Islam.

4. Bagi pihak lain,hasil penelitian ini digunakan sebagai
referensi tambahan dan dasar pertimbangan untuk

penelitian selanjutnya.

1. 4 Tinjauan Pustaka

11
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Untuk menghindari adanya duplikasi atau mereplikasi

maka penulis menyertakan beberapa sumber yang ada

relevansinya dengan penelitian ini, yaitu:
1. Sholihin, model pemberdayaan ekonomi masyarakaaluiel

pengelolaan zakat, infag, dan shodaqah (ZIS) diaBaamil

Zakat Malang dengan kajian tentang pengelolaan dan

pendistribusian zakat, infaqg dan shodagoh dimanalemo
pemanfaatannya bersifat distributif konsumtif dastributif
produktif sehingga pendayagunaannya menimbulkaggveh
secara ekonomi dan pemberdayeaarstahik

2. Isa Azhari, upaya peningkatan perekonomian masgarak
melalui pembiayaan syari'ah dan marketing syardalBMT
Fastabiq Pati dengan kajian upaya peningkatan peoshkian
masyarakat yang dilakukan BMT Fastabig melalui
pembiayaan syari'ah sangat membantu dalam penggkat
ekonomi masyarakat.

3. Niela Amalia, peran pembiayad’i bitsamanil ajil terhadap
pemberdayaan usaha mikro di koperasi BMT MMU sidogi

cabang Wonorejo dengan kajian tentang peran pgadma

ba’i bitsamanil ajil yang menyediakan modal usaha berupa
barang bagi para usaha, khususnya pada usaha seki®@
mengkaji tentang manajemen resiko pada pembiayeén
bitsamanil ajil

Penelitian yang penulis lakukan dalam skripsi iidiak

sama dengan penelitian atau sumber-sumber yaniy tiialis
diatas. Perbedaannya pada penelitian terdahulu yait

1. Dari penelitian yang dilakukan oleh Sholihin, baraun untuk

mengetahui pemberdayaan ekonomi masyarakat, prabkem
dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, serta nadwnget
langkah-langkah yang akan ditempuh untuk mengatasi
problematika dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui pengelolaan Zakat, Infag dan Shadagah yang

dilakukan oleh Badan Amil Zakat Kota Malang.

. Dari penelitian yang dilakukan oleh Isa Azhari, thipran

untuk mengetahui pembiayaan syariah dan marketiagah
di BMT Fastabig yang meningkatkan perekonomian

masyarakat.
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